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MENCARI POLA PENDIDIKAN AGAMA
DALAM PERSPEKTIF MULTIKULTURAL

Oleh: Mugowim

Abstract

This article tries to discuss the pattern of religious education in multicultural
perspective. This is inspired by many massive violences occured in several regions
in Indonesia nowadays, partly due to the economic, politic, and social factor. Most
studies relate this problem with those factors, just a few which deals with the field of
education, especially religious education. According the writer, religious learning
process in schooling more and less has contribution in building students’ character
so that they behave radical and are not ready to face change and difference. Based
on this the author offers religious education in multicultural perspective to cope with
the unrest problems. Several points studied are on the emergence of the hardness
of religious attitudes, the urgence of multicultural education, and the shifting para-
digm of religious education in the light of curriculum, teachers, and learning pro-

CesSsS.

Kata Kunci: pendidikan agama, perspektif multikultural, paradigma baru.

. Pendahuluan

Pada saat ini problem yang di-
hadapi bangsa Indonesia semakin Kom-
pleks dan rumit seiring dengan belum
adanya tanda-tanda berakhirnya Krisis
ekonomi yang berimplikasi pada ber-
bagai sektor kehidupan, seperti politik,
sosial, budaya, termasuk pendidikan.
Kondisi ini semakin diperparah lag!
dengan munculnya problem disintegrasi
bangsa yang ditandai dengan terjadinya
berbagai kasus kerusuhan dan kekeras-
an masa yang lebih bernuansa SARA.
Tentu saja, problem tersebut mempunyal
reperkusi dalam sikap dan perilaku
generasi bangsa Indonesia di masa
depan yang boleh jadi cenderung ber-
sikap reaktif. bahkan mungkin paranoid,

Mencari Pola Pendidikan Agama Dalam Perspektif Multikultural

terhadap perbedaan dan perubahan dari
pihak lain.

Secara normatif, pada dasarnya
tidak ada satu pun ajaran agama yang
mendorong dan menganjurkan pengikut-
nya untuk melakukan tindak kekerasan
(violence) dan kerusuhan (unrest) ter-
hadap pengikut agama lain di luar ke-
lompoknya, atau bahkan pemahaman
dan penafsiran yang berbeda terhadap
ajaran dalam satu agama.? Selain itu, se-
cara budaya, ajaran agama juga meng-
ajarkan umatnya untuk saling mengenal
satu sama lain (ta’aruf) karena adanya
perbedaan latar belakang seperti buda-
ya, bangsa, bahasa, dan jenis kelamin.
Akan tetapi, secara empiris-historis-fak-
tual, sesekali, untuk tidak mengatakan
seringkali, dijumpai tindak kekerasan
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nesia adalah mulai dari kasus Situbondo,

- Pekalongan, Maluku Poso, hingga
- Sampit. Memang agak sulit memisahkan
~ secarategas (clear-cuf) berbagai kasus
- tersebut antara yang bermotivasi ke-
- agamaan dengan non-keagamaan,
- seperti ekonomi, sosial, dan politik,
. namun ketika simbol-simbol keagamaan
digunakan, maka kasus tersebut se-
makin ruwet dan bersifat massive-
emosional.
~ Efekdari berbagai kasus kerusuhan
tersebut sangat dirasakan oleh berbagai
pihak, seperti para tokoh masyarakat,
politisi, sampai orang tua di rumah.
Karena itu, untuk mengatasi persoalan
atau paling tidak untuk mengantisipasi
terjadinya kasus serupa di wilayah lain,
maka diperlukan usaha yang sungguh-
sungguh dan sadar dari berbagai pihak
untuk mencermati, mengevaluasi. dan
- merekonstruksi setiap upaya yang telah
. dilakukan di masa lalu dalam hal
B Tﬁtqdologi dan pola pengkajian agama,
- baik yang terjadi di dalam lembaga
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tentang pola pendidikan agé
perspektif multikultural, 3
nya problem kebangsaan tersep ; Y&
yang bisa ditawarkan oleh lembans. P
didikan melalui pendidikan
turut andil memberikan kontribys; da.
penyelesaian konflik di berbagaj yi.
yah? Atau jangan-jangan, beberaps
soalan yang muncul tersebuyt jUStru;
sebabkan oleh adanya pola dan proeas
pendidikan [agama] yang keliru sejs
ini. Kajian ini tentu tidak bermaksug ma.
nawarkan alternatif pemecahan mejg:
aspek pendidikan secara kompreheﬁs“rr
dan tuntas terhadap berbagai isu yanq
berkembang belakangan ini. Beberapa
hal yang menjadi fokus kajian di sjnj"
adalah tentang gejala pengerasan sika'p-i
keagamaan, pendidikan multikulturalf,'i
dan perlunya format baru pendidikan
dalam perspektif multikultural dilihat dari
aspek kurikulum, guru, dan strategi
pembelajaran.

ll. Munculnya Pengerasan Sikap
Keagamaan

Dalam buku Studi Agama: Normaf";@f
livitas atau Historisitas?,> Amin Abdullah
membagi studi Islam ke dalam dua
kategori, yakni Islam normatif dan Islam
historis. Yang pertama lebih berarti Is-
lam das Sollen, Islam yang seharusnya:
dan lebih melihat Islam sebagai doktrin
wahyu, sedangkan yang kedua meng-
aCu pada Islam das Sein, yakni Islam
Pada kenyataannya yang dapat dilihat
dalam konteks menyejarah. Gagasaf
Amin ini senada dengan apa yang d
lontarkan oleh Bernard Lewis te
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Pendapat Amin mengenai konsep
historis dapat dikelompokkan ke dalam
dua konsep tradisi, yakni konsep tradis;
pesar (great tradition) dan tradisi kecil
(little tradition) yang diintrodusir oleh se-
orang antropolog Amerika R. Redfield
yang kemudian banyak digunakan oleh
para antropolog dalam studi mereka ter-
hadap masyarakat beragama di ber-
bagal negara di Asia, Afrika dan dj
Amerika sendiri. Kajian Geerts dalam
The Religion of Java® yang kemudian
menjadi masterpiece-nya juga meng-
gunakan kerangka konsep great tradi-
tion dan little tradition ini.

Konsep tersebut menggambarkan
bahwa dalam suatu peradaban terdapat
dua macam tradisi yang dapat dikatego-
rikan sebagai great tradition dan little tra-
dition.? Yang pertama merupakan tradisi
dari mereka yang suka berpikir dan
dengan sendirinya mencakup jumiah
orang yang relatif sedikit (the reflective
few). Sedangkan yang kedua sebagal
tradisi dari sebagian besar orang yang
tidak pernah memikirkan secara men-
dalam tradisi yang mereka miliki. Tradis|
dari para filosof, ulama, dan kaum ter-
pelajar adalah tradisi yang ditanamkan
dan diwariskan dengan penuh kesaaqar-
an, sementara tradisi orang kebanyakan
adalah tradisi yang sebagian diterima
dari pendahulu dengan apa adanya
(taken for granted) dan tidak pernah
diteliti atau disaring pengembangannya.

Islam sebagai gejala budaya juga
menjadi perhatian Von Grunebaum. Dua
kelompok tradisi yang dikemukakan oleh
Redfield di atas identik dengan konsep
the Islamic high culture dan the Islamic
local culture yang dikemukakan oleh
Grunebaum. Yang pertama meng-
gambarkan adanya kesatuan dalam Is-
lam, sedangkan yang kedua justeru

Mencari Pola Pendidikan Agama Dalam Perspektif Multikultural

menggambarkan adanya keragaman
Islam yang tercermin melalui budaya lo-
kal." Istilah yang digunakan Grunebaum
INi mengingatkan pada terma yang
digunakan oleh pemikir sosial asal
Perancis, Ernest Gellner tentang Islam
rendah (low Islam) dan Islam tinggi (high
Islam)."" Bahwa yang pertama lebih
bersifat universal, sedangkan yang
kedua bersifat partikular. Istilah /ow /s-
lam bukan berarti merendahkan Islam
yang dianut oleh lapisan bawah kaum
Muslim. Hal itu hanya berkaitan dengan
bentuk ekspresi kebudayaan dari umat
Islam.

Gellner menggunakan kedua terma
tersebut untuk menggambarkan dua
model beragama di kalangan umat Is-
lam. Budaya Islam tinggi merupakan
pola budaya yang dianut oleh lapisan
cendekiawan dan kelas menengah.
Nilai-nilai yang menjadi acuan atau
pegangan adalah ketaatan pada aturan,
rasionaiitas dan keterpelajaran. Mereka
juga bersikap skripturalis (berpedoman
pada teks atau interpretasinya secara
harfiyah atau kontekstual), puritan, literal,
hidup sederhana, egaliter dan eksatik.
Sebaliknya, budaya Islam rendah dianut
oleh masyarakat pedesaan dan masya-
rakat yang lebih sederhana. Cara hidup
mereka lebih mementingkan unsur
magis, ekstase, pemujaan kepada wali
atau orang suci, tertarik kepada praktek
mistik dan sering menggunakan ayat-
ayat suci sebagai cara penyembuhan.

Berbagai versi Islam yang di-
kemukakan para tokoh di atas hanya
untuk menggambarkan betapa banyak
corak keislaman umat Islam ketika
ajaran Islam yang terkandung di dalam
al-Qur’an dan al-Sunnah dipahami oleh
para pemeluknya. Keragaman ini muncql
karena cara pandang atau perspektif

167
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_f ampus masi -masing peme

; . aicermati sebenarnya munculnya feno-
" mamandalam keberagamaan
e s daaran Nsor, Y
~ ketika Islam normatif dipaham umatnya
"~ menurutkultur masing-masing. Pengerti-
an kultur ini mengacu pada academic

~ backgroundyang mencakup pengetahu-
~ an(knowledge) dan pengalaman (expe-
' rience) yang dimiliki dan social setting
dari umat Islam.

Berkaitan dengan pemahaman
umat Islam terhadap ajaran agamanya
tersebut. dalam hal ini pendapat Fuad
Jabali cukup menarik untuk dicermati.™
Dalam tulisannya ia mengatakan bahwa
ajaran Islam yang sesungguhnya adalah
yang diketahui oleh Allah sendiri. Karena
agama Islam adalah untuk umat manu-
sia. maka Allah menurunkan al-Qur'an
yang berisi ajaran yang berasal dari-Nya.
Untuk menyampaikan isi ajaran al-
Qur’an ini Nabi Muhammad ditunjuk oleh
Allah sebagai perantara. Bagaimanapun
sempurnanya Nabi Muhammad, ia tetap
. sebagai manusia yang tidak dapat
E Wnal kesempurnaan Allah. Karena
~ itu, pengetahuan dan kehendaknya tentu
| ,‘ aama persis dengan apa yang

niliki oleh Allah. Kemudian, ketika
~ ajaran Islan s By disampaikan oleh
nmac ltu dltenma dan di-
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mazhab terhadap Islam tldak
diperoleh dari Allah sebagaim
dialami oleh Nabi, namun did.
pada al-Qur'an dan living Sunn
Menurut Jabali, ajaran |m
sebenarnya adalah ajaran Nabj ge
mengalami reduksi. Inilah yang
ditangkap oleh umat Islam. Berhas
macam tafsiran al-Qur’an, dan be '
macam mazhab ditulis dalam ranag
menangkap kesempurnaan ajaran
tersebut. Manusia, sebagai makhiy
yang tidak sempurna tentu tldak
mampu menangkap sepenuhnya
sempurnaan ajaran Tuhan. Disi
justru letak esensi dari beragama, |
ada dinamika, ada pencarian yang fem
menerus (on going quest), dan proses
menjadi yang tanpa batas (tlmeless ro-
cess of becoming). Makna dari sem
ni adalah bahwa keragaman pemahane
an umat Islam terhadap ajaran -
adalah sebuah keniscayaan (unavois
able) yang tidak mungkin d|h|ndan.
ragaman ini muncul karena sangat be
gantung pada pemahaman dan pe
laman yang dimiliki tentang agama
lam. Karena itu, hal tersebut hanﬁ :
sikapi dan disadari oleh setiap U :
lam: bahwa pemahaman dan penaisi
yang berbeda terhadap ajaran &
Islam harus dilihat sebagali rahmd
yang perlu disyukuri dengan cara s
menghargai dan menghormatt
sama lain.
Kasus pemahaman terhadm
agama secara internal di atas
dianalogkan dengan pemaha
Omng terhadap keragaman
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dan budaya etnis lain. Tidak adanya
penghormatan dan penghargaan ter-
hadap pihak lain ini lebih disebabkan
oleh tidak adanya pengetahuan yang
dimiliki dan belum adanya upaya untuk
lebih mengenal tentang pihak lain ter-
sebut. Karena itu, setiap anggota masya-
rakat seharusnya sadar bahwa perbeda-
an dalam hal apa pun, baik dari segi
agama, bahasa, etnis, warna kulit, dan
sebagainya, merupakan sunnatullah
yang perlu dikelola dengan baik. Berkait-
an dengan problem yang muncul dari
perbedaan cara pandang atau perspektif
baik dalam hal agama atau etnis itulah,
maka peninjauan ulang terhadap pola
pendidikan yang selama ini dipahami
dan dilakukan perlu diberikan.
Munculnya berbagai kasus ke-
rusuhan dan kekerasan masa yang ter-
jadi akhir-akhir ini di antaranya disebab-
kan oleh adanya gejala pengerasan
sikap keagamaan yang tidak diimbangi
oleh sikap kritis-rasional-obyektif serta
penghormatan terhadap keragaman
pemahaman agama oleh pemeluk lain-
nya. Pengerasan sikap keagamaan Tl
lebih diartikan pada pola perilaku ber-
agama yang menganggap hasil pema-
hamannya sebagai yang paling benar
dan menganggap pemahaman orang
lain kurang benar, untuk tidak mengata-
kan salah. Gejala ini tidak hanya di-
jumpai pada sikap beragama pemeiuk
agama terhadap agama lain, namun

serta setting sosial yang dihadapinya.

Gejala truth claim dan pengerasan
sikap keagamaan tersebut tidak periu
terjadi ketika ada kesadaran bersama
bahwa sebaik apa pun hasil pemahaman
dan pengetahuan yang dimiliki oleh
setiap orang dalam beragama adalah
bersifat dzanny, relatif, yang sama-sama
menuju kepada kebenaran yang absolut,
Tuhan itu sendiri. Karena itu, sikap saling
menghormati dan menghargai antar
pemeluk, baik itern maupun antar
agama, harus ditanamkan sejak din
pada setiap orang. Proses ini sangat
efektif dilakukan melalui lembaga pen-
didikan, baik formal, informal, maupun
non-formal.

IIl. Menuju Pendidikan Multikultural

Multikultural merupakan sifat yang
menunjukkan adanya keragaman buda-
ya dalam suatu masyarakat. Bangsa In-
donesia yang multikultural berarti
masyarakat Indonesia yang mempunyai
keragaman budaya. Menurut Parsudi
Suparlan acuan utama bagi terwujudnya
masyarakat Indonesia yang multikultural
adalah multikulturalisme, yaitu sebuah
ideologi yang mengakui dan meng-
agungkan perbedaan dalam kese-
derajatan baik secara individual maupun
secara kebudayaan.' Menurutnya,
multikulturalisme bukan hanya sebuah
wacana tetapi sebuah ideologl yang
harus diperjuangkan karena dibutuhkan

juga terjadi pada pemeluk agama dalam
satu agama. Kenyataan ini patut di-
sayangkan mengingat terjadinya per-
bedaan tingkat religiusitas seseorang
pada dasarnya merupakan sesuatu hal
yang wajar. Sebab, being religious pro-
cess ini sangat ditentukan oleh per-
bedaan tingkat pengetahuan dan pema-
Naman yang dimiliki olen setiap orang

sebagai landasan bagi tegaknya demo-
krasi. HAM, dan kesejahteraan hidup
masyarakat. Multikulturalisme bukan
hanya sebuah ideologi yang berdiri é
sendiri terpisah dari ideologi lainnya. la
membutuhkan seperangkat konsep :
yang merupakan bangunan konsep-
konsep untuk dijadikan acuan dalam
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memahaminya dan mengembluas-
kannya dalam kehidupan bermasya-
rakat. Karena itu, untuk dapat mema-
hami multikulturalisme diperlukan
landasan pengetahuan yang berupa
konsep-konsep yang relevan dan men-
dukung keberadaan multikulturalisme
dalam kehidupan manusia. Berbagai

konsep yang relevan dengan multikul-
turalisme antara lain demokrasi, keadilan

dan hukum, nilai-nilai budaya dan etos,
kebersamaan dan perbedaan yang se-
derajat, suku bangsa, keyakinan ke-
agamaan, ungkapan-ungkapan budaya,
domain privat dan publik, HAM, dan

konsep-konsep lain yang relevan.®
Berdasarkan pengertian tersebut

tampak bahwa terma multikultural tidak
dapat disederhanakan pada sekedar
konsep tentang ragam budaya (cultural
diversity), namun ia mempunyal makna
lebih luas, yakni mencakup ras/etnisitas,
kelas sosial, dan gender.'® Karena itulah
diperlukan berbagail konsep yang
relevan untuk dapat memahami konsep
multikultural dan mengembangkannya.
Di sisi lain, jika berbagal konsep yang
relevan dengan multikultural tersebut
dipahami dan dilaksanakan, maka cita-
cita akan terbentuknya masyarakat
demokratis dan berkeadilan dapat di-
wujudkan.

Menurut Banks, salah satu cara
paling efektif untuk mewujudkan masya-
rakat multikultural adalah melalul pen-
didikan. Sebab, pendidikan dengan
berbagai komponen yang terlibat me-
rupakan lembaga yang mampu mem-
fasilitasi terjadinya diseminasi dan
pengembangan multikulturalisme,
seperti melaluil kurikulum, guru, dan stra-
tegl pembelajaran. Dikaitkan dengan
berbagai konsep yang relevan dengan
multikulturalisme di atas, maka pen-

170

Jurnal limu Pendidikan Islam Vol. 5, No. 2, Juli 200

civic values™ kepada pe
sehingga m_ereka Slap menerip,
menghargai adanya Perbedaar,
disebabkan oleh faktor agama
ras, bahasa, dan gender Karl
pqu!dlkan multikultural yang dimakg
di sini adalah proses pembelajaran .
memungkinkan tumbuh dan berz:ng
bangnya civic values dalam diri pesew"
i g5 . 3
didik sehingga terbentuk generas; yan
mengakul dan mengagungkan pemeda?
an dalam kesederajatan baik secara jp.
dividual maupun secara kebudayaan
Pentingnya pendidikan berpers.
pektif multikultural ini paling tidak gi.
dasari oleh munculnya berbagai konfiik
dan kekerasan bernuansa etnis dan
agama yang terjadi di bebagai daerah
yang sedikit banyak merupakan andil
dari proses pendidikan selama ini.
Dalam konteks kerusuhan komunal,
adalah menarik mencermati hasil pene-
litian yang dilakukan oleh Parathazham
dari Jnana-Deepa Vidyapeeth, India,
tentang komunalisme dan konflik antar-
agama, yang memunculkan tiga ke-
simpulan. Pertama, kebanyakan kasus
konflik antar umat beragama terjad
karena diprovokasi dan disulut oleh paré
politisi demi kepentingan suara dalam
pemilihan umum. Kedua, semakin ter-
didik umat beragama, semakin terbuka
dan toleran sikap mereka. Ketiga, S&
makin mereka mengenal agama-agama
lain, semakin terbuka dan toleran sikaP
umat beragama.'® Meskipun penelitia’
itu skopnya terbatas, namun ketiga ki:
simpulan yang dihasilkan cukup menarl'
untuk dicermati, terutama untuk maja‘b’aK
rakat Indonesia yang kondisiny@ tid2
jauh berbeda dengan di Indi2 yar
sama-sama majemuk. e-
Kesimpulan yang pertama
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nunjukkan betapa sulitnya memisahkan
persoalan agama dengan non-agama,
seperti politik. Menggunakan baju
agama dipandang sebagai cara paling
efektif untuk mencari dukungan politik di
tingkat akar rumput (grassroot) daripada
menggunakan politik murni. terlebih
dalam masyarakat yang tingkat pen-
didikan dan wawasannya relatif rendah
Sementara itu, yang dapat dipelajari dari
kesimpulan yang kedua adalah bahwa
hanya masyarakat yang kurang terdidik-
lah yang relatif mudah terprovokasi dan
terjerumus ke dalam tindakan kekerasan
yang bernuansa SARA, sementara bag;
masyarakat yang terdidik tidak mudah
terperosok ke dalam konflik-konflik
tersebut. Namun demikian, tidak berarti
semua orang yang terdidik bukan
sebagail penyebab munculnya kasus-
kasus kerusuhan berbaju agama. Malah,
sebagaimana kesimpulan yang pertama,
orang terdidik yang mempunyai ke-
pentingan politik tertentu justru sebagai
pihak yang paling bertanggung jawab
terhadap terjadinya kasus-kasus ke-
rusuhan. Karena itu, yang dimaksudkan
dengan kesimpulan yang kedua tentu
saja bagi mereka yang mempunyal ke-
sadaran publik akan pentingnya hidup
secara damai dengan “others”, baik dari
segl agama, budaya, etnis, ataupun
bahasa. Adapun kesimpulan yang ketiga
menunjukkan bahwa kasus kerusuhan
terjadi karena tidak adanya pengetahuan
dan pengalaman tentang others yang
manjadi encounter-nya. Dengan demiki-
an, yang terjadi adalah klaim-klaim ke-
benaran (truth claims), paradigma
minna-minhum, al-ana dengan al-akhar.
Seakan-akan kebenaran yang sama-
Sama diperoleh melalui penalaran dapat
dipilah dengan Aristotelian logic, hitam-
Putih, padahal ia bersifat nisbi dan dapat

didialogkan.

Kasus lain yang cukup menarik
untuk dijadikan sebagai bahan perban-
dingan adalah pendirian tempat ibadah
(masjid) di Rochester dan Brighton serta
pendirian Islamic Center di San
Fransisco, USA.'"® Kasus pendirian
masjid di daerah Rochester gagal karena
mendapat tantangan cukup keras dari
masyarakat sekitar yang mayoritas ter-
masuk kelas menengah ke bawah,
sementara pendirian masjid di Brighton
berhasil karena masyarakat sekitarnya
yang nota bene kelas menengah ke atas
dengan tingkat pendidikan relatif maju
dibandingkan dengan masyarakat di
wilayah Rochester welcome terhadap
pendirian tempat ibadah tersebut.
Sedangkan pendirian Islamic Center di
San Fransisco yang berdampingan
dengan Persatuan Gereja Metodis men-
jadi kenyataan karena adanya pendekat-
an dan dialog antar panitia pembangun-
an dari kedua tempat ibadah tersebut.
Makna dari semua ini adalah bahwa
keharmonisan hubungan antar umat ber-
agama relatif cepat terwujud ketika
sebuah masyarakat cukup terdidik dan
adanya komunikasi serta dialog antar
berbagai pihak yang berbeda baju.

Nah, berpijak pada beberapa kasus

~di atas, maka proses pendidikan mem-

punyai pengaruh cukup efektif dalam
mengerem, untuk tidak mengatakan me-

ngurang! dan bahkan menghentikan,
berbagai kasus kerusuhan dan kekeras-
an masa yang bernuansa SARA dalam
masyarakat plural seperti halnya Indo-
nesia. Paradigma pendidikan keempat
UNESCO, yakni learning to live together,
perlu segera disosialisasikan kepada
seluruh masyarakat melalui proses pen-
didikan, baik lembaga pendidikan formal,
in-formal, maupun non-formal.
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e ,,;‘:*%;}a .byektlf dan rasnonal Karena itu,
;j?—-“_jyataan Fazlur Rahman tentang

" dan menjadi alat intelektual untuk
. pengembangan berbagai keilmuan ter-
"~ masuk agama.?® Berkaitan dengan
pendapat ini Amin Abdullah memberikan
 komentar bahwa yang dimaksud oleh
Rahman tersebut adalah perlunya
metodologi berpikir, yakni berpikir kritis-
analisis dan sistematis. la lebih men-
cerminkan proses berpikir, bukan se-
kedar produk berpikir.?!

Untuk mencapai kerangka berpikir
Kritis-analitis seperti yang diharapkan
oleh Rahman dan Amin tersebut, maka
setiap komponen dalam proses pen-

~didikan harus dipersiapkan secara ter-

- padu, seperti kurikulum, tenaga peng-
ajar, dan metode pembelajarannya.
Tentu saja masih ada komponen pen-
";,___?;dldlkan lain yang perlu dikaji juga, seperti
- peserta didik, media ataupun lingkungan
sendidikan. Namun, tulisan ini mencoba
;.ff_embahas peran dan fungsi dari ketiga
I8 Perlama dalam pen-
n tersebut, dengan alasan bahwa
ket ya menjadl faktor penting dalam
;.-;g n 3|ka p dan karakter peserta

~Karena itu, setiap proses pem

__ karaktenstlk llngkungan

AT
R
e
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A be
terlebih pendidikan agama, seh a:aj

mempertimbangkan perlunya Mene
sert civic values dalam kegiatan :
belajaran sehingga mampu mepe. T
output yang mempunyai kesadar
multikultural dan menerapkan dajam .
hidupan sehari-hari. Untuk mewyjyg,.
hal tersebut, berbagai komponen y ‘1
terlibat dalam proses pendidikan per|u3
direncanakan sedemikian rupa sehmggai
mendukung terwujudnya gagasan ter. -
sebut. Dalam hal ini, yang perlu mep.
dapat perhatian adalah faktor kunkulum
pendidik, dan strategi pembelajaran
yang digunakan pendidik. Ini bukan
berarti bahwa faktor lain kurang penting
namun ketiga hal tersebut yang agaknya
menempati prioritas.
Menurut penelusuran Banks, untuk
konteks Amerika Serikat, telah banyak
kajian yang memfokuskan tentang =
pengaruh muatan kurikulum di sekolah
dalam membentuk sikap dan perilaku
peserta didik tentang entitas lain baik dari
segi budaya, warna kulit, bahasa, mau- =
pun gender. Pada dekade 1920-an
Lasker yang melakukan penelitian ten- =
tang sikap rasial anak-anak menunjuk- -
kan bahwa sikap ras terbentuk ketika =
anak-anak berada pada usia dini, ter- =
utama masa sekolah TK dan sebelum -
sekolah. Kajian Lasker ini dikuatkan oleh
Clark, Goodman, Milner, Porter, dan
Wllson £ Menurut kajian tersebut, snka
rasial siswa banyak dipengaruhi oleft
Intervensi kurikulum, meskipun hasil
Intervensi tersebut variatif karena *]
Pe€ngaruhi oleh banyak faktor se
lama intervensi, karakteristik SI
sekola
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Johnson, Leslie & Leslie dan Yawkey,
yang memiokuskan tentang pengaruh
mata pelajaran sejarah budaya, me-
nunjukkan bahwa ada sikap rasial yang
lebih positif yang ditunjukkan oleh warga
Amerika [dI lembaga pendidikan] yang
berkulit putih dan kulit hitam.?* Dengan
mempelajarl sejarah tentang budaya,
mereka semakin memahami entitas
budaya lain bahwa tiap kultur mem-
punyai kelebithan dan kekurangan, se-
hingga muncul semangat saling me-
mahami dan menghormati antar siswa
yang berlatar belakang budaya berbeda.
Penelitian senada juga dilakukan oleh
Koeller, bahwa efek buku bacaan ter-
utama yang berkaitan dengan budaya
yang ditetapkan sekolah berpengaruh
positif dalam membentuk sikap dan
perilaku rasial siswa.*

Bertolak dari hasil-hasil penelitian
tersebut, maka dari segi kurikulum, sejak
dini peserta didik harus diajarkan dan
dibiasakan tidak hanya dengan materi
pelajaran yang bersifat normatif-dokitri-
nal-deduktif yang tidak ada hubungan-
nya dengan konteks budaya,* namun
juga materi yang bersifat historis-empiris-
induktif. Hal ini mengindikasikan perlu-
nya perimbangan antara materi yang
berupa teks dan konteks. Bahwa teks
berisi ajaran normatif yang masih bersifat
umum, sementara konteks berupa reali-
tas empirik-faktual yang bersifat parti-
kular. Persoalan seringkali muncul justru
ketika teks berhadapan dengan realitas
partikular yang heterogen tersebut.
Karena itu, materi pelajaran justru harus
berisi realitas yang dihadapi peserta
didik dalam kehidupan sehari-hari. DI
samping itu, meskipun materi yang di-
berikan memuat teks-teks normatif,
Namun ia juga harus berisikan Kasus-
Kasus konkrit di masyarakat sehingga

Mencari Pola Pendidikan Agama Dalam Perspektif Multikultu

anak sadar bahwa ia hidup dalam situasi
nyata yang penuh perbedaan.

Berdasarkan pemikiran di atas,
maka kurikulum yang diajarkan hendak-
nya memasukkan keragaman agama
dan budaya. Untuk muatan keragaman
budaya, harus disadari tentang hakikat
dari budaya tersebut. Bahwa ia didefinisi-
kan sebagai berbagai kegiatan sosial
dari sebuah kelompok yang dipelajari,
dirasakan bersama, dan ditransmisikan.
la merupakan bagian yang dibuat manu-
sia dari lingkungan untuk memuaskan
semua kebutuhan dasar dalam rangka
mempertahankan kelangsungan hidup
dan adaptasi terhadap lingkungan.#°
Sementara itu, Cushner, McClelland,
dan Safford (1993) menguji banyak defi-
nisi budaya dan mengidentifikasi adanya
tiga tema budaya, yaitu: 1) budaya se-
bagai fenomena dinamis dan dikonstruk
secara sosial, 2) budaya sebagal
sesuatu yang di-share oleh sebuah ke-
lompok yang memutuskan melalui
sebuah proses Interaksi tentang ide,
sikap, makna, dan hirarki apa yang di-
miliki oleh kelompok tersebut; dan, 3)
budaya sebagai sejumiah ide vang di-
sampaikan kepada generasi muda
sebagai alat untuk menjaga generasi
selanjutnya”?’ Dengan definisi tersebut,
budaya terbentuk dan muncul berdasar-
kan kesepakatan bersama dari suatu
masyarakat. Karena itu, keragaman
budaya harus disadari dan diterima oleh
setiap pengelola atau komunitas pen-
didikan, sehingga sejak dini anak sudah
terbiasa dengan perbedaan dan saling
menghargai perbedaan itu.

Sebagai bangsa dengan masya-
rakat yang pluralistik secara budaya atau
multikultural, di mana kelompok-ke-
lompok ras dan etnik yang berbeda di-
dorong untuk menjaga kebudayaannya
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. |uas, Indonesia mempunyai potensi,
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. sekaligus, tantangan, untuk mem bina
' keragaman budaya tersebut agar dapat
i dijadikan sebagai kekuatan bangsa.
‘Ibarat mozaik, ia tampak indah justru
karena menjaga keunikan dan per-
bedaan tiap entitas, tapi diatur dengan
baik. Dalam hal ini, lembaga pendidikan
mempunyai peran penting dalam me-
wujudkan integrasi bangsa dan pema-
haman bersama tentang kemajemukan
tersebut. Istilah melting pot bisa diguna-
kan untuk menggambarkan proses
kelompok-kelompok etnis yang berbeda
untuk menyerahkan karakteristik ke-
budayaan mereka menjadi warga Indo-
nesia baru. Pluralisme budaya mene-
rima, mendorong, dan menghormati
adanya perbedaan budaya. Sementara
orang tetap menjaga identitas khasn_ya,
mereka juga mengadopsi sifat-sifat
kebudayaan yang lebih luas. Ada kese-
imbangan antara persamaan dan- per-
bedaan budaya, dan warisan dilihat
sebagai sumber kekuatan bangsa.
Mengenai peran pendidikan dalam
proses ini, Banks menyarankan bahwa

tujuan utama yang diperlukan untuk
merubah seluruh lingkungan pendidikan
adalah agar lingkungan tersebut me-
ngembangkan penghargaan terhada_p
jangkauan kelompok budaya yang lebih
luas dan menjamin kesempatan pen-
didikan yang sama bagi semua ke-

lompok mikrokultur.
Setelah aspek kurikulum, sosok

. pendidik yang berparadigma multi-
. kultural juga perlu ditekankan dalam
§ . proses pgml?e s o

I kapapun matenyang tela
~ diprogramkan dalam kurikulum, jika tidak
~ dipahami dan disampaikan oleh pendidik

r ] & -
P | e po 08
R o
; i S T T f"ﬁ'm X
R 5 L AT T T 1
=1 :-'ﬂn"::;'_; = Y]
k] il

.'=:.
F

z ot
r 1
. Y

= T
%

1 ET)
BaS -.‘:'.:.1'
¥ -r*
i W
k =
o ol e T
L . M

o
r | 'l - |
- } [ 1N | : | - - - .
F . Fr ¥ . o T S L "
| i Y R -l:--:. El ol F 2l o T l'_\,.l-
= L 5 : '..., - e e I ':‘"";.I_.-'.:- ] o Ay ..\-"h; i g
AR AR B B T W
" i O il | " A - "
k * o "-h..l“."l'*._'. .-!'\-d,;“l. i '.'." = .

5

i & 0 N B ] 5 B oy
ftiftlHiLJe 1
LN AR A

b Pl =

a1
L &

Bt gl e i
F [ e

- W . ¥
it s =i O 2 = _:_E'.,.

) Y i~ '1; W N o ] Ly i ] b i -

a ] ‘r_” }-.1..'-_'\.- _.}.-:
=y

Y Sy [ 3
ot 1 ST 'I_-'I 5 ‘:l A el 5 ; ¥
L * Ly g, o B R 0 piad
] -, '-,1-.". i “‘-'-‘rpri- ot t-'“}' i g

maka tidak akan nya institusi BAZIS merupakan

fungsional. Untuk itu, peny;
kependidikan, dalam hal"i'r?f’ZS}e
didikan agama, yang memPUnya'}l Pen,
digma pendidikan Multikultyrg hpar ._
dilakukan. Dalam pandangan Clan:-nfgs .
dan Conelly sosok guru merpé,Ln!'?_:f
agen yang membuat dan me"jabarka-nt._
kurikulum dalam kegiatan pendidikaan
dalam arti bahwa berfungs;i ti daknyn"‘.;g
sebuah kurikulum sangat ditentuka: 3
oleh faktor guru.” Dalam Kurikulum 2gg,
(KBK), peran guru semakin Penting
mengingat ia harus mampu menjapar.
kan kompetensi minimal yang ditetapkan
pemerintah pusat ke dalam benty
silabus dan materi pelajaran.?®
Dalam konteks pendidikan agama
seorang guru selain harus memaham
teks agama yang dianutnya, ia juga di-
tuntut memahami fungsi agama bagj
masyarakat. Untuk itu, pengetahuan ten-
tang konteks budaya mutlak diperlukan =
untuk memahami keragaman budaya
sebagai tempat menyemaikan nilai-nilai
agama. Dalam hal ini, seorang guru_perlu
menyadari bahwa ada hubungan timbal
balik antara agama dan masyarakat.
Bahwa fungsionalisasi ajaran agama:
sangat dipengaruhi oleh kultur d.an
konteks masyarakat. Karena itu, k_etlka
konteks masyarakat yang dihadapl ber- :
beda akan memunculkan format impié:
mentasi ajaran agama yang berbeda __;
pula. Sebagai contoh, keberagamaa'l
umat Islam dalam konteks masyarakaﬂg
Arab berbeda dengan konteks masyét s
rakat Indonesia, keberagamaan masya

: iadi a3
rakat Jawa pesisir boleh jadi berbedd s

dengan konteks masyarakat Jawé +‘
dalaman, meskipun nilal ajarany®
sama. Sebaliknya, sikap, perilaku;
struktur masyarakat dipengaruhi ==

i I .,i
ajaran agama. Sebagai contoh, ”
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adanya pemahaman terhadap ajaran
zakat dan infak dalam konteks Is|am 30

Selain harus memahamj teks

agama yang dikaitkan dengan konteks
budaya masyarakat sekitar, seorang
guru pendidikan agama juga harus me-
mahami isu-isu aktual yang berkembang
seperti demokrasi, masyarakat madani,
hak asasi manusia, pluralisme. dan
kesetaraan gender. Sebab, berbagai isu
tersebut dihadapi masyarakat, sehingga
pemaknaan terhadap ajaran agama
tidak anti realitas, namun menjadikan
agama terlibat dalam penyelesaian
masalah di masyarakat, bukan membuat
dan menjadi masalah di masyarakat.
Selain itu, guru harus mempunyai pe-
mahaman yang memadai tentang ke-
ragaman entitas baik dalam hal etnisitas,
kelas, ras, agama, gender, kekhasan,
dan pola hidup serta mobilitas masya-
rakat.>!

Untuk mewujudkan sosok guru pen-
didikan agama yang berparadigma
multikultural dapat dilakukan melalu
berbagai cara seperti pre-service dan in-
service training. Yang pertama lebih
ditekankan pada penyiapan tenaga ke-
pendidikan melalui berbagai pelatihan
dan pendidikan sebelum diterjunkan
sebagai guru, sementara yang kedua
merupakan treatment yang diberikan
kepada mereka yang sudah menjadi
guru, namun belum mempunyai para-
digma multikultural.

Akhirnya, strateg! pembelajaran
yang digunakan guru mempunyal peran
penting dalam membentuk sikap dan
perilaku peserta didik dalam konteks
Multikultural. Menurut Martorella, pen-
didikan hendaknya memadukan penga-
Ia”"an“"pengalaman berikut, yakni mem-
Pelajari bagaimana dan di/ke mana
Memperoleh tujuan, informasi yang

Mencari Pola Pendidikan Agama Dalam Perspektif Multikultural

akurat mengenai kelompok budaya lain:
mengidentifikasi dan menguji pandang-
an yang positif dari kelompok atau indi-
vidu yang berbudaya lain: mempelajari
toleransi terhadap keragaman melalui
eksperimentasi di sekolah dan ruang
kelas dengan kebiasaan dan praktek
alternatif, menghadapi, jika mungkin,
pengalaman positif dari tangan pertama
dengan kelompok budaya yang berbeda;
mengembangkan perilaku empatik
melalui bermain peran dan simulasi; dan
mempraktekkan penggunaan “kaca
mata perspektif’, yaitu, dengan melihat
sebuah peristiwa, kurun sejarah, atau isu
melalui perspektif dari kelompok budaya
lain. 3

Berkaitan dengan pendapat
Martorella tersebut, pendidik dituntut
untuk secara tepat memilih strategi
pembelajaran dalam komunitas yang
majemuk. Peserta didik harus dibiasa-
kan melihat persoalan dari berbagai
pendekatan dan perspektif. la harus
dapat menjelaskan dan memberikan
pengertian bahwa perbedaan dan ke-
ragaman merupakan hal yang biasa dan
sebuah keniscayaan, upaya penye-
ragaman merupakan bentuk peng-
ingkaran ternadap sunnatullah. Karena
itu, pendekatan yang digunakan dalam
proses pembelajaran tidak monolitik;
bahwa seolah-olah kebenaran pendapat
hanya miliknya, seolah pendapat pihak
lain yang kebetulan berbeda pendekatan
adalah keliru dan sesat. Strategi pem-
belajaran ini harus diterapkan ketika guru
membahas persoalan keagamaan mau-
pun persoalan budaya.

Hasil kajian Greenberg, Person,
dan Sherman juga menunjukkan bahwa
strategi pembelajaran dengan perdebat-
an, perkuliahan, dan diskusi mempunyai
efek positif terhadap sikap dan perilaku
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0 lem posing dan belajar dari konteks
;a ‘membantu peserta didik untuk
" mengapresiasi entitas lain, baik dari
»ek budaya, agama, bahasa, maupun
je Jf. fer.% Untuk konteks keindonesiaan,

i i keunikan etnis lain dapat diterap-
- kandengan penyediaan sumber belajar
. .ya g terkait deng an keragaman budaya.

lmantan harus memahami keunikan
- etnis Dayak. Sebaliknya, etnis Dayak
harus memahaml keunikan kultur

. 'j; .- "'a rena peserta didik mulai dari

- sekolal _tlngkat dasar sampai pendidikan
| tingkat berpikir yang
maka strategi pembelajaran
di erapkan pun harus berbeda,
i pe udlsesualkan dengan tlngkat
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daya manusia, yakni guru
madai. Guru harus
misi yang jelas dalam ew
dalam konteks masyarakat Dlur
Akhirnya, pada bagian i ini p
kemukakan hasil penelitian ten- f
didikan multikultural yang menun ¢
adanya lima wilayah persoalan p. bega
dalam pendidikan dengan konteks m
kultural.* Meskipun penelitian ijn; dilak,
kan dalam konteks masyarakat Amer erik
namun secara substantif hasilnya da :
dijadikan sebagai pijakan awa| h:
menghadapi problem serupa di Indone.
sia. Pertama, adanya keyakinan g .1,,;_
tentang peserta didik yang menyatakay
bahwa para guru sering mengangga
murid-murid Amerika-Afrika. warga
Amerika keturunan Afrika, tldak mam
mencapai standar akademik yang tnng _
Sikap negatif dari guru tersebut dapat
menyebabkan prestasi siswa dari war ar-:'-
keturunan minoritas dan kesempata
pendidikan mereka lebih rendah.?” =
Kedua, yang merupakan masalah
krusial dalam pendidikan multikultural
yaitu berkaitan dengan isi dan bahan
pelajaran (subject matter) yang dlgun
kKan. Perayaan hari-hari besar d
pahlawan-pahlawan etnis yang diseleng
garakan oleh mikrokultur mempun
peran dan pengaruh cukup besar F"f:’-!'?’-
pendidikan multikultural. Allh-ahh
nekanan materi yang bercorak It
kultural perlu menjadi bagian yang
dilaksanakan dalam kurikulum regd *”’
Dalam penelitian ini ditemukan bah¥
perilaku peserta didik dalam '%”"

hadapl perbedaan sangat dl eng
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1 El ka 33 Sementara itu, Gezi
a {MM - g mene"tl pengamh
5 . pembelajaran dengan melihat
' kas ﬁ? ji lapangan dan mendengar dari
- pe sejarah dapat mengurangi sikap
L-é: n perilaku kekerasan terhadap entitas
N 'daya] lain.3 Hal ini menunjukkan
f-bahwa strategi pembelajaran yang
. bervariasi dan lebih berorientasi pada
~ problem posing dan belajar dari konteks
~ lebih membantu peserta didik untuk
mengapresiasi entitas lain, baik dari
aspek budaya, agama, bahasa, maupun
gender.* Untuk konteks keindonesiaan,
strategi pembelajaran dengan men-
- dalami keunikan etnis lain dapat diterap-
kan dengan penyediaan sumber belajar
yang terkait dengan keragaman budaya.
Sebagai contoh, etnis Madura yang
tinggal bersama dengan etnis Dayak, di
Kalimantan, harus memahami keunikan
etnis Dayak. Sebaliknya, etnis Dayak
juga harus memahami keunikan kultur
Madura. Sehingga ada semangat saling
- memahami dan menghargai setiap
tampllan budaya yang berbeda antara

1;” keduanya.
-~ Karena peserta didik mulai dari
- sekolah tingkat dasar sampai pendidikan

w tqnggl mempunyal tingkat berpikir yang
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daya manusia, yakni Quru 9
madai. Guru harus merﬂpu i
misi yang jelas dalam mehd Vig

ﬁ]:i-

dalam konteks masyarakat p|u,-
Akhirnya, pada bagian inj per
kemukakan hasil penelitian tenta EE
didikan multikultural yang menunj ki
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dalam pendidikan dengan konteks
kultural.*® Meskipun penelitian ipj d|| *
kan dalam konteks masyarakat / L
namun secara substantif hasilnya da
dijadikan sebagai pijakan awal yny '_
menghadapi problem serupa di Indo :
sia. Pertama, adanya keyakinan gy Iny
tentang peserta didik yang menyatakan
bahwa para guru sering mengangg
murid-murid Amerika-Afrika, warga
Amerika keturunan Afrika, tldak mamp aﬁ:
mencapai standar akademik yang tinggi
Sikap negatif dari guru tersebut da
menyebabkan prestasi siswa dari warga
kKeturunan minoritas dan kesempat n
pendidikan mereka lebih rendah.®* =
Kedua, yang merupakan masal
krusial dalam pendidikan multikulturak
yaitu berkaitan dengan isi dan bah2 an
pelajaran (subject matter) yang dIQU
kan. Perayaan hari-hari besar o f
pahlawan-pahlawan etnis yang dlsele 14}
garakan oleh mikrokultur mempU '
peran dan pengaruh cukup besar dala
pendidikan multikultural. Ahh-all_h p
nekanan materi yang bercorak i
kultural perlu menjadi bagian Ya"
dilaksanakan dalam kurikulum € *‘l”
Dalam penelitian ini dltemukaf} ¢ A
perilaku peserta didik dalam met
hadapi perbedaan sangat M
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dalam bentuk yang konsisten, natural
dan terpadu”.>®

Ketiga, strategi atau pendekatan

“dalam pembelajaran yang tepat dapat

menjamin keberhasilan dalam pendidik-
an multikultural. Dalam penelitian ini

ditemukan bahwa penggunaan metode

mengajar yang tepat tidak akan men-
diskriminasi suatu kelompok. Proses
pembelajaran yang lebih melibatkan
keaktifan belajar dari peserta didik yang
berbeda latar belakang ternyata mem-
berikan pengaruh positif daripada pola
penyeragaman perlakuan terhadap
mereka. Pola pembelajaran yang cende-
rung satu arah (monolitik) dari pihak guru
justru menjadikan peserta didik jenuh
dan kurang bisa menghargai pendapat
temannya yang kebetulan berbeda
dengan dirinya.

Keempat, wilayah yang berkaitan
dengan setting pendidikan. Hal ini meng-
acu pada kenyataan bahwa meskipun (d
Amerika) ada segregasi sekolah-sekolah
berdasarkan warna kulit, namun ke-
banyakan siswa yang berbeda warna
kulit mendaftar di sekolah-sekolah ter-

sebut. Bahkan muncul fenomena me-

narik, bahwa mereka yang sekolah
dalam setting yang disegregasi mem-
punyai kemampuan rendah. Hal ini bisa
jadi disebabkan oleh tidak adanya per-
saingan antar peserta didik, sehingga
need for achievement-nya rendah.

Dan, wilayah yang terakhir, kelima,

“adalah pendidikan guru yang akan me-
" nangani dan berkecimpung dalam pen-

- didikan multikultural periu dilakukan,

e fmlsalnya dengan pendidikan pre-serwce
~ bagi mereka.4' Dalam penelitian ini me-
ukkan bahwa para guru yang me-
~ nherima sedikit informasi menge nai pen-

 didikan multikultural mengekspresikan -

yang diskriminatif melalui persepsi yang
mereka miliki tentang siswa-siswa tanpa
menyadari bahwa praktek yang mereka
lakukan dapat menyebabkan perbedaan
dalam sikap, penampilan dan prestasi
para siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ter-
sebut, untuk konteks Indonesia di mana
masyarakatnya sangat heterogen baik
dari segi agama maupun budaya, maka
perlu dilakukan upaya secara terpadu
dan sistematis melalui lembaga pen-
didikan sebagai media paling efektif
untuk mengelola (memanaj) keragaman
tersebut agar menjadi kekuatan.
Langkah ini, pada dasarnya tidak hanya
di lembaga-lembaga pendidikan, namun
juga proses pendidikan di luar lembaga
pendidikan, seperti keluarga dan masya-
rakat. Untuk konteks lembaga pen-
didikan, proses ini harus dilakukan dari
tingkat dasar sampai pendidikan tinggi,
secara sistematis, terpadu dan ber-
kelanjutan. Sebab, perlakuan yang keliru

terhadap kemajemukan itu dapat ber-

akibat fatal bagi kelangsungan hidup
bangsa, terlebih dalam era global di
mana batas territorial tidak lagi menjadi
hambatan untuk berinteraksi dan ber-
komunikasi antar anggota masyarakat
dengan berbagai latar belakang dalam
satu negara.

V. Penutup
Berdasarkan uraiah di atas, ada

beberapa hal yang dapat dijadikan
catatan. Pertama, pendidikan agama

yang diajarkan di lembaga pendidikan

perlu dilakukan penyesuaian terkalt
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selaln pendldlkan deng np ey
think, to do, dan to be i g
digma to live together. ypt, H
paradigma pembelajaran
-l sekolah antara lain melajy; i
vz ‘“”“Perangkat keras  nen penting pendidikan, yait,
. ana dan prasarana  guru, dan strategi pembelajar .
**H* sadangkan perangkat kulum pendidikan dgama hen E
cait dengan sikap dan pola pikir.  dirancang dengan memadukan 4
ua perangkat tersebut yang terkandung dalam teks dan
ntmg, namun yang lebih  tangan dan kebutuhan konteks p r
2S¢ "*f* ada dasarnya adalah pe- rakat sehingga ada proses dlalog 8
- at yang kedua, sebab dengan  fungsional antara teks dan konteks, Gy
: ,sumber daya manusia yang yang mengajarkan pendidikan agan
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